
 

 

ABSTRAK 

PENYULUHAN BKKBN PROVINSI TERHADAP  

PENDEWASAAN USIA PERKAWINAN 

(Studi Deskriptif Penelitian di Kecamatan Ponddoksalam  

Kabupaten Purwakarta) 

 

Oleh : Ika Kartika 

 

Penelitian di latar belakangi oleh kurangnya persiapan dan pendewasaan 
para remaja dalam memasuki fase baru yaitu kehidupan rumah tangga. Sehingga 

banyak terjadi pernikahan di usia dini.Kurangnya pemahaman agama dalam 
kehidupan perkawinan menyebabkan tidak adanya kesadaran akan pentingnya 

pemenuhan kebutuhan bilogis, emosional, dan spiritual yang berdampak pada 
terjadinya perceraian. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: untuk mengetahui proses 

pelaksanaan penyuluhan pendewasaan usia perkawinan oleh PLKB di Kecamatan 
Pondoksalam dan untuk mengetahui pandangan Islam dalam upaya 

mendewasakan Remaja dalam memasuki usia perkawinan di Kecamatan 
Pondoksalam Kabupaten Purwakarta. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif, alasannya agar peneliti dapat secara mudah memahami tentang 
penyuluhan pendewasaan usia perkawinan yang dilakukan oleh PLKB Kecamatan 

Pondoksalam Kabupaten Purwakarta. 
Dari hasil penelitian ini, penulis memperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: Pertama, bahwa pada umumnya penduduk dari 11 desa yang ada di 

Kecamatan Pondoksalam Kabupaten Purwakarta melakukan perkawinan usia 
muda disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor ekonomi (Mengurangi 

beban keluarga), faktor kemauan sendiri (merasa sudah saling mencintai), Faktor 
pendidikan (Kurangnya pengetahuan orang tua dan anak), dan faktor keluarga 
(orang tua mencarikan jodoh untuk anaknya); kedua, Sebagian besar subyek 

penelitian memiliki sikap yang positif terhadap penundaan usia perkawinan, hal 
ini berarti mereka memiliki keyakinan yang tinggi bahwa penundaan usia 

perkawinan akan memberikan keuntungan bagi mereka, baik keuntungan dari 
segi biologis, psikologis, sosial dan ekonomi. Penundaan perkawinan akan 
memberikan waktu lebih banyak bagi mereka untuk membentuk identitas pribadi 

sebagai individu yang matang secara biologis, psikologis, social, ekonomi dan 
agama; ketiga,Hasil uji deskriptif menunjukkan sebagian besar subyek penelitian 

memiliki sikap positif terhadap program penundaan usia perkawinan dalam 
kategori tinggi yakni sebesar 77,5% dan sebesar 50,5% untuk kategori sangat 
tinggi. 

 
 


